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ABASTRAK 

 

Industri pengecoran Sungai Puar memiliki cetakan dengan nilai kekuatan yang tidak 

baik. Hal berikut berdampak pada banyanya cacat yang ditemukan pada produk hasil 

cetakan karena cetakan sering kali mengalami retak dan pecah pada bagian tertentu 

pada cetakan. Penilitian ini berujuan untuk membantu mengembangkan kualitas 

produk dan mencari pengganti clay yang biasa digunakan pada industry pengecoran di 

Sungai Puar dengan cara melakukan pengujian pada cetakan standar Sungai Puar, dan 

beberapa cetakan dengan komposisi Clay Slurry yang divariasikan. Hasil pengujian 

kemudian akan dianalisa untuk mengetahui ppengaruh variasi Clay Slurry terhadap 

nilai kekuatan cetakan sehingga dapat dipilih komposisi yang tepat untuk industry 

tersebut. Pengujian yang dilakukan terhadap tiga variasi komposisi Clay Slurry dan 

dilakukan sebanyak tiga kali persampel. Sampel A,B sebagai sampel variasi dan 

sampel C sebagai sampel acuan dari industry pengecoran Sungai Puar. Sampel akan 

diuji dalam dua keadaan yaitu seblum dan sesudah pembakaran. Data yang didapatkan 

adalah sebagai berikut. Nilai kekuatan MOR terendah dihasilkan oleh spesimen A ( 

0,019 MPa sebelum; 0,028 MPA setelah ) dan nilai kekuatan tertinggi dihasilkan oleh 

spesimen B ( 0,044 MPa sebelum; 0,098 MPa setelah ). Dari hasil pengujian, dapat 

dilihat nilai kekuatan cetakan yang dihasilkan akan meningkat bila perpaduan antara 

pasir dan beras sekam dengan bentonit seimbang pada pembuatan clay slurry. Hal ini 

disebabkan oleh molekul pasir  pada cetakan yang terikat dengan baik dengan clay 

slurry secara seimbang sehingga menghasilkan kekuatan yang baik dan komposisi 



 

 

cetakan dari spesimen B dapat direkomendasikan sebagai pengganti Clay yang akan 

digunakan di industry pengecoran Sungai Puar. 
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